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NYIMAS RAFITA AZ-ZAHRA. 14112210117. “PENGARUH MODAL, 
PENDAPATAN, DAN LOKASI TERHADAP KESEJAHTERAAN 
PEDAGANG KAKI LIMA KOTA CIREBON (Studi Kasus pada Pedagang 
Kaki Lima di Depan Gedung B.A.T Kota Cirebon)”, Skripsi. 2015. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 
Pengaruh Modal, Pendapatan, dan Lokasi Terhadap Kesejahteraan Pedagang Kaki 
Lima di Depan Gedung B.A.T Kota Cirebon. Rumusan masalah dalam penelitian 
ini yang Pertama, bagaimana pengaruh modal terhadap kesejahteraan pedagang 
kaki lima. Kedua, bagaimana pengaruh pendapatan terhadap kesejahteraan 
pedagang kaki lima. Ketiga, bagaimana pengaruh lokasi terhadap kesejahteraan 
pedagang kaki lima. Keempat, bagaimana pengaruh modal, pendapatan, dan 
lokasi secara bersama-sama terhadap kesejahteraan pedagang kaki lima di Depan 
Gedung B.A.T Kota Cirebon. 
 Dalam penelitian ini data diperoleh dari instrumen penelitian dengan 
menggunakan kuesioner dengan jumlah responden sebanyak 30 orang pedagang 
kaki lima. Lalu dianalisis dengan menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji 
heteroskedastisitas, uji multikoleniaritas, uji autokorelasi, uji korelasi ganda, 
transformasi data dengan method of succesive interval, regresi ganda, nilai 
koefisien determinasi, uji t, uji F, dan dihitung dengan menggunakan SPSS 21. 
 Hasil uji regresi menunjukkan pengaruh modal terhadap kesejahteraan 
pedagang sebesar 2.229, pengaruh pendapatan terhadap kesejahteraan pedagang 
sebesar 2.946, pengaruh lokasi terhadap kesejahteraan pedagang kaki lim sebesar 
2.242. Artinya bahwa terdapat pengaruh variabel modal (X1), pendapatan (X2), 
dan lokasi (X3) terhadap kesejahteraan (Y) pedagang kaki lima. Sedangkan 
besarnya pengaruh modal, pendapatan, dan lokasi secara bersama-sama terhadap 
kesejahteraan pedagang kaki lima adalah sebesar 15.266. Artinya ada pengaruh 
secara signifikan antara modal, pendapatan, dan lokasi secara bersama-sama 
terhadap kesejahteraan pedagang kaki lima. 
 











NYIMAS RAFITA AZ-ZAHRA. 14112210117. "EFFECT OF CAPITAL, 
INCOME, AND LOCATION OF STREET VENDORWELFARE IN 
CIREBON CITY (Case Study on Street Vendors in front of BAT Building 
Cirebon City)", Thesis. 2015. 
The aim of this study was to investigate and analyze the Effect of Capital, 
income, and location Against Street Vendors Welfare in front of BAT Building 
Cirebon. The problems of this study are first, how the influence of capital for the 
welfare of street vendors. Second, the influence of income on the welfare of street 
vendors.Third, how the influence of the location on the welfare of street vendors. 
Fourth, how the influence of capital, income, and  location together for the 
welfare of street vendors in front of BAT Building Cirebon. 
In this study, the data obtained from research instruments using 
questionnaires with respondents 30 vendors. Then analyzed using validity, 
reliability test, heteroscedasticity test, test multikoleniaritas, autocorrelation test, 
double correlation test, data transformation with the method of succesive 
intervals, multiple regression, coefficient of determination, t test, F test, and 
calculated using SPSS 21. 
Regression test results indicate the effect on the welfare of merchant 
capital amounted is 2.229, the effect of income on the welfare of traders is 2.946, 
and the effect of location on the welfare of street vendors is 2.242. It means that 
there are significant capital variable (X1), income (X2), and location (X3) towards 
welfare (Y) vendors. While the influence of capital, income, and location together 
for the welfare of street vendors amounted to 15.266. This means that there are 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan merupakan suatu proses perubahan yang berlangsung terencana 
dan berkelanjutan dengan sasaran utama adalah untuk meningkatkan 
kesejahteraan hidup masyarakat suatu bangsa. Selama ini pembangunan, selalu 
diprioritaskan pada sektor ekonomi, namun pada sektor lain hanya untuk 
menunjang dan melengkapi sektor ekonomi adanya pembangunan yang memberi 
dampak positif dan memberi dampak negatif terutama ditunjukkan pada masalah 
tenaga kerja dan kesempatan kerja.Pembangunan selalu menunjuk kepada 
kemajuan.Kemajuan ini bisa di bidang ekonomi, politik, dan sosial budaya.Setiap 
manusia mempunyai pandangan yang berbeda mengenai hal ini.Meskipun 
demikian, pembangunan ekonomi bukan hanya menyangkut perubahan dari 
miskin ke kaya, dari ekonomi pedesaan menuju ekonomi perkotaan atau 
perbaikan struktur ekonomi semata-mata, tetapi juga harus membawa manusia 
pada peningkatan martabat hidup manusia, keadilan, ruang lingkup kebebasan dan 
keterbukaan masyarakat. Pembangunan ekonomi merupakan salah satu dimensi 
untuk menunjukkan proses pembebasan diri agar taraf manusia semakin maju. 
Proses ini akan tercapai bila pembangunan ekonomi menghasilkan perubahan 
struktur yang adil. Proses ini dapat dicapai bila pembangunan ekonomi mengarah 
pada pemerataan. Pemerataan berarti setiap orang menikmati hasil pembangunan 
secara adil sesuai dengan kemampuannya masing-masing.
1
 
Pedagang Kaki Lima adalah salah satu jenis perdagangan dalam sektor 
informal yang merupakan suatu unit produksi dengan modal yang relatif kecil 
dengan jiwa wirausaha yang tinggi dan memiliki kegiatan perdagangan yang 
bersifat kompleks dengan memberikan masalah baik lingkungan, tata ruang, dan 
lain sebagainya yang terdapat dikota-kota besar di Indonesia.
2
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Menurut penulis pedagang kaki lima adalah sebuah profesi dimana terbatasnya 
lapangan pekerjaan di sektor formal. Sehingga menyebabkan sebagian masyarakat 
beralih ke sektor informal demi melangsungkan kehidupan mereka.PKL biasa di 
definisikan sebagai orang-orang yang menjajakan barang dan di pinggir jalan atau 
trotoar.Sektor informal biasanya digunakan untuk istilah ekonomi berskala kecil 
yang sering mengalami banyak kesulitan untuk menjalin hubungan secara resmi. 
Tidak dipungkiri bahwa keberadaan PKL sering menimbulkan 
permasalahandalam pembangunan kota, misalnya menimbulkan permasalahan 
kebersihanlingkungan dan keindahan, kesemrawutan lalu-lintas, potensi konflik 
yang relatif besar dan sebaginya. Namun demikian, PKL mempunyai kontribusi 
yang berarti bagi perekonomian masyarakat, terutama pada saat semakin 
sempitnya lapangan kerja.PKL perlu ditangani/ditata secara terpadu melibatkan 




Oleh karena itu masyarakat perlu diberdayakan.Memberdayakan berarti pula 
melindungi. Dalam proses pemberdayaan, harus dicegah yang lemah menjadi 
bertambah lemah, oleh karena kekurangberdayaan dalam menghadapi yang kuat. 
Oleh karena itu, perlindungan dan pemihakan terhadap yang lemah amat 
mendasar sifatnya dalam konsep pemberdayaan masyarakat.Melindungi harus 
dilihat sebagai upaya untuk mencegah terjadinya persaingan yang tidak seimbang, 
serta eksploitasi yang kuat atas yang lemah.Pemberdayaan masyarakat bukan 




Pemberdayaan masyarakatjuga merupakan suatu proses untuk menjadikan 
masyarakat atau kelompok lemah lebih berdaya dengan tujuan untuk 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat lemah menjadi lebih baik. Dengan 
adanya pemberdayaan ini masyarakat memiliki kemampuan dan kekuatan untuk 
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memenuhi kebutuhan dasar, menjangkau sumber produktif yang memungkinkan 
mereka dapat meningkatkan pendapatan dan berpartisipasi dalam proses 
pembangunan desa, sehingga mereka memiliki kebebasan, bukan saja bebas 
mengemukakan pendapat, melainkan bebas dari kemiskinan dan kebodohan. 
Dalam hal ini, pemberdayaan tidak terlepas dari kekuasaan karena dalam 
kekuasaan ada power, sehingga ide utama pemberdayaan bersentuhan dengan 
konsep mengenai kekuasaan atau pemerintah.
70
 
Terciptanya perluasan kesempatan kerja bagi masyarakat luas merupakan 
pencerminan yang terdapat dalam Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 33, dimana 
kemakmuran masyarakatlah yang diutamakan bukan kemakmuran orang per 
orang. Mendayagunakan sumber alam untuk sebesarbesarnya kemakmuran rakyat 
dengan memperhatikan kelestarian fungsi dan keseimbangan lingkungan hidup, 
pembangunan yang berkelanjutan, kepentingan ekonomi dan kebudayaan 
masyarakat sekitar serta penataan ruang lingkungan yang saling mendukung.
71
 
Golongan masyarakat marginal, pada umumnya terjebak dalamkemiskinan 
karena tiadanya modal dan akses ke sumber-sumber pendanaandan peluang-
peluang usaha yang tidak memihak kepadanya.72 
Oleh sebab itu, Forum Pedagang Kaki Lima (FPKL) lewat ketua paguyuban 
kreatif lapangan  berinisiatif pada pemerintah Kota Cirebon agar mengadakan 
Kuliner Budaya Cirebon selain untuk mengangkat kebudayaan mau pun kuliner 
khas Kota Cirebon juga sebagai bentuk dari pemberdayaan Pedagang Kaki Lima 
yang selama ini tidak mendapat izin berjualan di ruas-ruas jalan protokol. Saran 
tersebut mendapat respon positif dari pemerintah Kota Cirebon yang kemudian 
didirikanlah Kuliner Budaya Cirebon di B.A.T (British-American Tobacco). 
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B.A.T (British-American Tobacco) merupakan salah satu cagar budaya di 
Kota Cirebon.Gedung B.A.T yang umurnya sudah cukup tua ini terletak di Jalan 
Pasuketan, Kampung Kebumen Kota Cirebon, persis di seberang kanan Gedung 
Bank Mandiri.Gedung BAT Cirebon mulai digunakan pada 1924, dirancang F.D. 
Cuypers & Hulswit bergaya Art Deco, gaya yang bermula pada awal 1920-an 
Sejak dahulu, gedung ini merupakan salah satu lokasi bangunan yang digunakan 
oleh produsen rokok putih terkemuka di dunia. Gedung B.A.T Cirebon semula 
dimiliki oleh perusahaan rokok SS Michael, kini B.A.T Cirebon dimiliki oleh 
PT.Bentoel International Investama.Gedung yang luas dan besar ini masih berdiri 
kokoh serta masih bisa disaksikan hingga sekarang.Bahkan menjadi salah satu 
ikon yang ada di Kota Cirebon.
73
 
Menurut Bapak Agus Mulyadi selaku Ketua Forum Pedagang Kaki Lima, di 
kawasan B.A.T ini sebelumnya merupakan lokasi yang di blacklist karena jika 
malam hari kawasan ini kurang penerangan serta dijadikan markas geng motor 
dan ada juga wanita malam yang berkeliaran. Oleh karenanya, ketua paguyuban 
kreatif lapangan memilih lokasi ini agar diberdayakan menjadi lokasi yang 
produktif sejak Oktober 2014 karena beliau beranggapan bahwa B.A.T 
merupakan ikon Kota Cirebon sebagai bangunan tua dan disekitarnya pun terdapat 
Gedung Bank Mandiri dan Klenteng Dewi Welas Asih yang masih kental nuansa 
kuno nya yang bisa menjadi daya tarik bagi pengunjung. 
Ada 30 pedagang yang direlokasi dan berjualan di tengah jalan hal ini 
menyebabkan jalan ke arah Pasuketan ditutup sebagian karena dijadikan tempat 
berdagang oleh PKL.Mereka berjualan mulai pukul 17.00-24.00 WIB.Dan setiap 
malam minggunya di pentaskan kebudayaan Kota Cirebon seperti pertunjukan 
Tari Topeng, Sintren, dan lain-lain.Gunanya selain mengangkat kuliner khas Kota 
Cirebon juga mengangkat kebudayaannya. 
Adanya penataan lokasi pedagang ini tidak dapat dihindari akan berdampak 
pada pendapatan mereka sehingga berdampak pula pada tingkat kesejahteraannya. 
Karena tujuan dari diadakanya Kuliner Budaya Cirebon juga untuk meningkatkan 
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perekonomian dan menyerap tenaga kerja sebanyak 60 orang agar menjadi 
masyarakat yang produktif, diantaranya adalah mereka yang mengelola parkir, 
pendorong gerobak, dan koordinator lapangan. Melihat fenomena itulah peneliti 
tertarik untuk meneliti dampak yang dirasakan para pedagang sektor informal di 
depan Gedung B.A.T Kota Cirebon yang telah dilakukan penataan. Berdasarkan 
latar belakang penelitian awal dan latar belakang diatas, maka penulis tertarik 
untuk menjadikan analisis tersebut dalam skripsi yang berjudul “PENGARUH 
MODAL, PENDAPATAN, DAN LOKASI TERHADAP KESEJAHTERAAN 
PEDAGANG KAKI LIMA DI KOTA CIREBON” 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Dalam menyusun identifikasi masalah dalam penelitian ini dilakukan 
melalui tiga tahapan sebagai berikut : 
a. Wilayah Penelitian 
Penelitian ini masuk ke dalam wilayah kajian Pengembangan dan 
Pemberdayaan Ekonomi Lokal. 
b. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini termasuk kedalam penelitian lapangan dengan 
menggunakan metode peneletian kuantitatif 
c. Jenis Masalah 
Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah masalah 
pengaruh modal, pendapatan, dan relokasi terhadap kesejahteraan 
pedagang kaki lima (PKL). 
2. Batasan Masalah 
Untuk menghindari luasnya pokok pembahasan skripsi ini, maka penulis 
membatasi masalah ini seputar pengaruh modal, pendapatan, dan lokasi 
terhadap kesejahteraan pedagang kaki lima (PKL). 
3. Pertanyaan Penelitian 
a. Bagaimana pengaruh modal terhadap kesejahteraan pedagang kaki 





b. Bagaimana pengaruh pendapatan terhadap kesejahteraan pedagang 
kaki lima di kawasan B.A.T Kota Cirebon ? 
c. Bagaimana pengaruh daya tarik lokasi terhadap kesejahteraan 
pedagang kaki lima di kawasan B.A.T Kota Cirebon ? 
d. Bagaimana pengaruh modal, pendapatan, dan lokasi secara bersama-
sama terhadap kesejahteraan pedagang kaki lima di kawasan B.A.T 
Kota Cirebon ? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk menganalisis pengaruh modal terhadap kesejahteraan 
pedagang kaki lima di kawasan B.A.T Kota Cirebon. 
b. Untuk menganalisis pengaruh pendapatan terhadap kesejahteraan 
pedagang kaki lima di kawasan B.A.T Kota Cirebon. 
c. Untuk menganalisis pengaruh daya tarik lokasi terhadap 
kesejahteraan pedagang kaki lima di kawasan B.A.T Kota Cirebon. 
d. Untuk menganalisis pengaruh modal, pendapatan, dan lokasi secara 
bersama-sama terhadap kesejahteraan pedagang kaki lima di 
kawasan B.A.T Kota Cirebon. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi Pemerintah Kota Cirebon 
Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan informasi yang dapat 
dijadikan bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan guna 
pengembangan usaha dan bisnis di sektor informal untuk perekonomian 
rakyat kecil. 
b. Bagi Pihak Luar 
Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan informasi yang bisa 
dijadikan ilmu pengetahuan juga dapat dijadikan sebagai bahan diskusi 
dan wacana informasi. 
c. Bagi Penulis 
Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan studi ujian 





D. Sistematika Penulisan 
Dalam penulisan karya tulis ilmiah (skripsi), haruslah terdapat susunan atau 
sistematika penulisannya, sebagai berikut : 
Pada Bab I menjelaskan dan menguraikan tentang latar belakang masalah 
yang berisi fenomena apa yang melatarbelakangi masalah dalam penelitian ini, 
perumusan masalah di dalamnya terdiri dari identifikasi masalah, batasan masalah 
dan pertanyaan penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka pemikiran,  
dan sistematika penulisan. 
Pada Bab II memuat tentang landasan teori yang mendukung yaitu pengertian 
dan fungsi modal, pendapatan, lokasi usaha, dan kesejahteraan pedagang kaki 
lima. Selain itu terdapat juga penelitian terdahulu sebagai bahan referensi untuk 
penelitian, kerangka pemikiran penelitian dan hipotesis. 
Pada Bab III dijelaskan mengenai langkah-langkah yang dilakukan dalam 
pelaksanaan penelitian ini yaitu lokasi penenlitian yang menjelaskan dimana 
penelitian ini akan dilaksanakan, pendekatan apa yang digunakan dalam penelitian 
ini serta jenis penelitian, jenis data,  sumber data, metode yang digunakan peneliti 
dalam mengumpulkan  data-data. 
Bab IV tentang analisis, pada bab ini akan diuraikan tentang deskripsi objek 
penelitian, persyaratan uji hipotesis, pengujian hipotesis dan pembahasan hasil 
penelitian. 



















Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada variabel modal, 
pendapatan, dan lokasi terhadap kesejahteraan pedagang kaki lima di depan 
Gedung B.A.T Kota Cirebon, maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan. Artinya 
jika permodalan pedagang kaki lima naik maka tingkat kesejahteraan 
pedagang kaki lima akan mengalami kenaikan. 
2. Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan. 
Artinya jika pendapatan pedagang kaki lima naik maka tingkat 
kesejahteraan pedagang kaki lima akan mengalami kenaikan. 
3. Lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan. Artinya 
jika lokasi pedagang kaki lima baik maka tingkat kesejahteraan pedagang 
kaki lima akan mengalami kenaikan. 
4. Bedasarkan hasil analisis data menggunakan Uji Determinasi pengaruh 
modal, pendapatan, lokasi terhadap terhadap kesejahteraan pedagang kaki 
lima dapat dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan 
pedagang kaki lima. 
B. Saran 
1. Bagi Tempat Penelitian 
a. Lokasinya relatif strategis namun di berada di tengah jalan sehingga 
kenyamanan pengguna jalan sedikit terganggu. Karena pedagang kaki 
lima menggunakan fasilitas umum dalam menjajakan dagangannya. 
b. Lokasi sebaiknya di pindahkan. Pemda memerlukan tempat yang 
strategis dan tidak mengganggu kenyamanan dan keindahan kota. 
c. Sudah saatnya para pedagang kaki lima mempunyai kesadaran yang 
tinggi terhadap lokasi yang bersih, aman, dan nyaman. 
2. Bagi Peneliti 
a. Peneliti selanjutnya lebih meningkatkan kerajinan dan keuletan dalam 
mengerjakan setiap tugas. 
b. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini juga terbilang belum 
cukup mendetail. Peneliti diharapkan menambah pertanyaan-
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